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Uraian Abstrak : Teori Kohlberg dikenal sebagai teori yang mengukur tingkatan moral
seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat perkembangan moral siswa SD
yang berusia antara 11-12 tahun, berdasarkan tahapan perkembangan teori Kohlberg. Hasil
penelitian menunjukan bahwa anak-anak SD yang berusia 11-12 tahun secara umum
termasuk dalam tahap pra konvensional
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C. Pendahuluan Jurnal

Forum ekonomi dunia (2016) menyatakan bahwa untuk berkembang di abad ke-21, siswa
membutuhkan lebih dari pembelajaran akademis tradisional. Mereka harus mahir dalam
kolaborasi, komunikasi dan pemecahan masalah, yang merupakan beberapa keterampilan yang
dikembangkan melalui pembelajaran sosial dan emosional (SEL). Salah satu aspek yang
menunjang perkembangan kemahiran dalam kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah
adalah dengan membantu perkembangan moral siswa agar tumbuh optimal. Pendidikan



merupakan proses seumur hidup mulai dari dalam kandungan dan berlangsung sampai akhir dari
kehidupan. Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga

menanamkan nilai-nilai, pelatihan naluri, membina sikap yang tepat dan kebiasaan terhadap
generasi muda. Moralitas dan Pendidikan moral dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi luar dan
dari sisi dalam. Dilihat dari luar, moralitas mengatur cara bergaul dengan orang lain, dan dari dalam
mengatur cara bergaul dengan diri sendiri. Dengan kata lain, pendidikan moral diperlukan
sekaligus sebagai kontrol kondisi sosial dan sarana yang sangat diperlukan untuk aktualisai diri.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian nya yaitu agar perkembangan moral siswa tumbuh dengan optimal, pemdidikan
tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan tetapi juga menanamkan nilai-nilai,
pelatihan naluri, membina sikap yang tepat dan kebiasaan terhadap generasi muda. Dengan kata
lain, pendidikan juga merupakan proses penanaman karakter.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan oleh penulis adalah Penelitian Kualitatif yaitu Penelitian yang
lebih memberikan tekanan makna berkaitan dengan nilai-nilai tertentu. Peneliti kualitatif tertarik
pada kepercayaan orang, pengalaman, dan sistem makna dari perspektif orang-orang (Mohajan,
2018). Penelitian kualitatif adalah bentuk tindakan sosial yang menekankan pada cara orang
menafsirkan, dan tidak memahami pengalaman mereka untuk memahami realitas sosial individu.

F. Hasil Penelitian

Responden/peserta dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar yang berusia antara 11-12
tahun. Berdasarkan teori Kohlberg, pada umumnya anak-anak yang berusia sekitar 10—13 tahun
berada pada tahap pra-konvensional, meskipun juga ada orang-orang dewasa yang berhenti
perkembangannya pada tahap tersebut. Karena orang dewasa yang terhenti pada tingkatan itu
merupakan kekecualian (Duska & Whelan, 1984: 65). Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban
yang dikemukakan atas dilema moral yang dijawab oleh para responden, secara umum (90%)
ternyata perkembangan moral para responden yang berada pada usia 11-12 tahun memang masih
berada pada tingkat pra konvensional. Alasan yang mereka katakan untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, sejalan dengan yang dikatakan Kohlberg (Whelan & Duska), dimana pada
tingkatan pra konvensional ini, kalau seorang anak mendengar bahwa sesuatu itu baik atau buruk,
gambaran yang ada padanya berbeda sekali dengan yang ada pada orang dewasa. Anak pada
tingkatan ini mempunyai pandangan yang sempit sekali tentang masyarakat. Tindakan hanya
dinilainya dalam ukuran konsekuensi- konsekuensi yang mungkin akan terjadi.



G.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teori perkembangan moral Kohlberg, anak-
anak usia 11-12 tahun memang masih berada pada tahap pra konvensional tahap 12 yang dominan
diikuti tahap 2 dan 2/3, yang cenderung ingin melakukan sesuatu karena takut dihukum. Dalam
hasil penelitian sederhana ini, responden yang berusia 11-12 tahun cenderung baru memasuki
tingkat 1 tahap 1, meskipun pada kasus tertentu mungkin saja ada pengecualian yaitu pada usia
11-12 bisa saja berada pada tingkat perkembangan moral yang lebih rendah atau yang lebih tinggi.
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